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KATA PENGANTAR 
 
Alasan penulis membahas tentang legenda Reyog dan Warok Ponorogo 
adalah, penulis ingin mengenalkan kembali tentang bagaimana kisah awal mula 
terjadinya legenda Reyog dan Warok Ponorogo yang berkembang di masyarakat 
melalui buku ilustrasi.  
Perancangan ilustrasi buku ini dibuat bukan hanya sekedar buku bacaan 
biasa, akan tetapi tujuan dari buku ini adalah sebagai tambahan referensi akan 
sejarah dan bahan pembelajaran  yang berguna bagi masyarakat khususnya para 
pelajar. Oleh karena itu pada tiap unsur dalam perancangan ini  dibuat dengan 
berbagai pertimbangan, pemikiran yang matang dan bersungguh-sungguh, 
sehingga menghasil sebuah buku yang tepat mengenai sasaran yang dituju. 
Walaupun sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menyajikan 
bahasan yang menarik dalam bentuk visual maupun verbal beserta berbagai 
deskripsinya, namun tetap saja di berbagai sudut masih terdapat banyak 
kekurangan. Dengan teknik manual drawing diharapkan buku ini mampu 
menemukan jati dirinya tidak hanya sebagai bacaan yang bermanfaat namun juga 
memiliki sisi estetika seni di dalamnya. 
Akhir kata, tidak lupa penulis mohon maaf apabila di dalam buku ini 
masih didapati banyak kekurangan. Semoga buku ini ada manfaatnya bagi 
pembaca. 
 
 
 
      Yogyakarta, Juni 2015 
 
 
           Catur Sujatmiko 
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ABSTRAK 
 
Catur Sujatmiko 
 
Perancangan Ilustrasi Buku Legenda Reyog dan Warok Ponorogo 
 
Perancangan Ilustrasi Buku Legenda Reyog dan Warok Ponorogo 
merupakan salah satu upaya dalam melestarikan sejarah dan kebudayaan, 
khususnya sejarah yang memfokuskan bahasannya pada legenda Reyog dan 
Warok Ponorogo, yang semakin lama akan luntur jika tidak ada peran dari 
generasi penerus serta seluruh elemen masyarakat untuk mempelajari dan 
melestarikan sebagai kesenian dan budaya warisan leluhur yang haris di jaga. 
Oleh karena itu dalam perancangan ilustrasi buku ini akan berisi tentang 
bagaimana kisah asal mula terjadinya kesenian Reyog dan juga menyertakan 
informasi tentang tokoh Warok yang menjadi icon bagi masyarakat Ponorogo, 
yang disajikan dengan keunikan visual berupa gambar dengan teknik manual 
drawing dan kelengkapan deskripsi.  
Dengan menggunakan teknik tradisional yang sangat efektif dan 
mempunyai daya tarik dalam mewujudkan visualisasi dan komunikasi, diharapkan 
perancangan ilustrasi buku ini dapat diapresiasi sebagai wacana untuk 
membangun minat masyarakat khususnya para pelajar untuk mempelajari dan 
melestarikan kebudayaan. 
 
Kata kunci: Ilustrasi Buku, Legenda Reyog dan Warok Ponorogo 
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ABSTRACT 
Catur Sujatmiko 
The Designing About The Book Ilustration of the Legend of 
The Reyog and Warok Ponorogo 
 
The designing about the book ilustration of the Legend of the Reyog and 
Warok Ponorogo is one effort for preserve about the history and native cultural, 
especially the history that focuses its discussion on the legend of the Reyog and 
Warok Ponorogo it self, that soon after will fade if there is no role from the youth 
generations as well as all elements of society to studied it and preserve as the arts 
and cultural heritage that that must to keep. 
Therefore, in the design for this book will contain a couple of illustrations 
about the story of the origin of the Reyog also includes information about the 
characters of Warok, the icon for the native people of Ponorogo, which is 
presented with a unique visual image form with manual techniques of drawing 
and completeness of the description. 
By using traditional techniques that are very effective and appealed in 
realizing the visualization and communication, hope design for this book can be 
appreciated as a discourse to build interest in the community, especially the 
students to study and preserve theirs native culture. 
 
Keyword: Ilustration book, The Legend of the Reyog and Warok Ponorogo 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Perkembangan kebudayaan mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan di masyarakat. Sebagai orang yang lahir dan di besarkan di 
lingkungan yang kental dengan budaya, tidak semestinya melupakan aspek 
sejarah, dan kebudayaan di mana seseorang tersebut lahir, tumbuh, dan 
berkembang. 
Namun seiring perkembangan jaman seperti sekarang ini banyak 
berkembang kesenian dan pengaruh budaya luar yang masuk di Indonesia, 
khususnya budaya yang dianggap sebagai trend masa kini yang pada akhirnya 
membawa dampak buruk dan mempengaruhi minat para generasi muda 
enggan untuk melestarikan kesenian khas asli Indonesia. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kurangnya minat para generasi muda untuk mempelajari serta 
melestarikan kesenian khas daerah mereka. Karena semakin banyaknya 
hiburan dan kurangnya kesadaran dari mereka banyak yang menganggap 
kesenian khas daerah hanyalah sebatas kesenian masa lalu yang kurang 
menarik minat para generasi muda untuk mempelajari serta melestarikannya. 
Selain itu, kurangnya kesadaran dari masyarakat dan juga generasi 
muda dapat kita lihat dari kejadian beberapa tahun yang lalu, banyak orang 
asing yang berlomba-lomba mempelajari kesenian kita (Indonesia) dan pada 
akhirnya terjadi kontroversi pengeklaiman akan kesenian budaya Indonesia 
tersebut. Hal tersebut dapat kita jadikan sebagai pengalaman akan 
pentingngya mempelajari serta melestarikan kesenian khas daerah kita. 
Salah satu aspek budaya Indonesia yang cukup menarik adalah 
terdapatnya legenda-legenda di berbagai daerah, salah satunya adalah legenda 
Reyog dan Warok Ponorogo di daerah Ponorogo, Jawa Timur. Legenda 
Reyog mengisahkan tentang perjalanan asmara Prabu Klono Sewandono dari 
Kerajaan Bantarangin Ponorogo yang hendak  melamar Dewi Songgolangit 
putri dari Kerajaan Daha Kediri. Demi untuk memenuhi persyaratan lamaran 
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yang diminta oleh Dewi Songgolangit, yaitu dengan membuat kesenian yang 
belum pernah ada di dunia akhirnya kesenian Reyog inilah tercipta. 
Sedangkan kisah Warok tidak dapat lepas dari kisah sejarah Kerajaan 
Majapahit abad ke-15. Kala itu Ki Ageng Kutu yang menjadi penguasa 
Kerajaan Wengker banyak mendirikan padepokan yang mengajarkan ilmu 
kanuragan. Tujuannya tak lain adalah untuk mencetak pemuda-pemuda yang 
sakti mandraguna. Menurut penuturan dari Mbah Bikan Gondowiyono, 
pimpinan group Reyog yang juga dipercaya masyarakatnya menjadi Warok 
dari Desa Plunturan, Kecamatan Pulung, Kabupten Ponorogo, sebutan Warok 
berasal dari kata wewarah dalam bahasa Jawa yang artinya mampu memberi 
tuntunan dan ajaran perihal kehidupan. Selain itu Warok juga dikenal 
memiliki sifat kesatria, seperti berbudi luhur, jujur, bertanggung jawab, rela 
berkorban untuk kepentingan orang lain, bekerja keras tanpa pamrih, adil dan 
tegas. 
Reyog Ponorogo merupakan kesenian tradisional khas daerah 
Ponorogo yang pada akhirnya akan luntur apabila tidak ada peran dari 
generasi penerus serta seluruh elemen masyarakat yang tidak mau 
mempelajari dan melestarikannya. 
Pada perancangan kali ini, yang akan dirancang adalah buku ilustrasi 
dengan judul “Perancangan Ilustrasi Buku Legenda Reyog Dan Warok 
Ponorogo Sebagai Upaya Pelestarian Kebudayaan’’. Karya dalam bentuk 
buku ini disajikan dengan gambar ilustrasi  tokoh, cerita dalam kesenian 
Reyog dan Warok Ponorogo beserta deskripsinya, yang menjadi satu 
kesatuan sebagai dokumentasi tentang bukti adanya sejarah dan kebudayaan, 
khususnya kebudayaan lokal yang sangat berpengaruh dalam kehidupan 
masyarakat. 
Dengan adanya ilustrasi buku ini diharapkan kita mampu memahami 
serta mau melestarikan kembali kesenian warisan leluhur yang menjadi 
tanggung jawab kita sebagai generasi penerus untuk terus melestarikannya. 
Alasan membahas tentang Legenda Reyog dan Warok Ponorogo 
adalah, ingin melestarikan serta mengenalkan kembali kesenian khas daerah 
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dan budaya warisan leluhur yang menjadi tanggung jawab kita sebagai 
generasi penerus untuk terus melestarikannya, serta belum adanya buku yang 
membahas tentang Legenda Reyog dan Warok Ponorogo yang menyertakan 
ilustrasi keseluruhan dalam pembahasannya. Selain itu perancangan ini untuk 
menciptakan ilustrasi buku sebagai suatu referensi yang baru yang begitu 
menarik untuk disimak. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana merancang ilustrasi buku Legenda Reyog dan Warok 
Ponorogo agar menarik untuk dinikmati oleh kalangan masyarakat khusnya 
para pelajar ?  
 
C. Tujuan Perancangan 
Merancang ilustrasi buku yang efektif dan menarik tentang kisah 
Legenda Reyog dan Warok Ponorogo baik dari segi visualisasi dan 
komunikasi sehingga mampu menjadi suatu apresiasi dalam menumbuhkan 
minat masyarakat dan para pelajar untuk  mempelajari sejarah dan 
kebudayaan.  
 
D. Batasan Masalah 
Perancangan Ilustrasi Buku Reyog dan Warok Ponorogo ini, akan 
dititikberatkan pada perancangan yang fokus pada sisi penggambaran 
(manual drawing). Lingkup perancangannya meliputi ilustrasi tokoh dalam 
kesenian Reyog dan tokoh Warok, serta pesan moral yang disampaikan ke 
pada masyarakat dan berbagai properti yang digunakan beserta penjelasannya 
 
E. Manfaat Perancangan 
1. Untuk dunia pendidikan : 
a) Menambah wawasan kepada pelajar tentang sebuah legenda yang 
mulai banyak dilupakan di tengah perkembangan era globalisasi yang 
semakin luas. 
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b) Sebagai tambahan referensi buku tentang sejarah, kebudayaan dan 
kesenian lokal. 
c) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang sejarah. 
d) Memajukan minat pelajar dalam mempelajari sejarah dan kebudayaan  
(Khususnya budaya lokal / Jawa). 
e) Sebagai suatu karya seni yang unik dan menarik sekaligus mendidik 
untuk dimengerti. 
2. Untuk penulis : 
a) Sebagai generasi penerus bangsa penulis berkewajiban untuk ikut 
serta dan peduli, memperkenalkan kembali serta melestarikan salah 
satu bentuk kesenian tradisional yang merupakan warisan nenek 
moyang yang di dalamnya terkandung nilai-nilai budaya tradisi yang 
luhur dimiliki oleh bangsa Indonesia. 
b) Mampu menambah pengalaman penulis dalam membuat ilustrasi buku 
dari perancangan ini. 
c) Menambah pengetahuan dan kekayaan hasanah budaya bagi civitas 
akademika baik di lingkungan dimana penulis menuntut ilmu ataupun 
civitas akademika luar lainnya. 
d) Memperkaya pengetahuan di bidang sejarah dan ilustrasi khususnya di 
bidang gambar yang bernilai sejarah sehingga diharapkan mampu 
mengembangkannya agar dapat lebih baik dalam menghasilkan karya 
seni untuk kedepannya. 
e) Memahami hakekat kehidupan sebagai manusia adalah makhluk sosial 
yang memiliki berbagai macam status sosial dan karakter yang 
berbeda-beda. 
3. Untuk prodi DKV : 
a) Mampu menjadi penjembatan dalam memahami perancangan 
terbentuknya suatu karya ilustrasi.  
b) Sebagai bahan acuan dalam membuat ilustrasi buku tentang sejarah 
dan kebudayaan. 
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c) Dapat memberikan suatu bahasan sejarah dan kebudayaan yang unik 
serta berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. 
4. Untuk yang membaca  : 
a) Menambah wawasan akan sejarah dalam sudut pandang kebudayaan. 
b) Meningkatkan minat belajar dan memahami sejarah dari perancangan 
ilustrasi buku ini. 
c) Sebagai bahan koleksi peminat dan penikmat buku ilustrasi. 
d) Sebagai referensi dan acuan dalam membuat ilustrasi buku. 
F. METODE PERANCANGAN 
Agar medapatkan hasil yang komunikatif dan tepat sasaran, maka 
diperlukan metode yang baik untuk mewujudkannya. Terdapat empat tahap 
dalam merancang ilustrasi buku ini, antara lain yaitu: 
1) Tahap observasi (pengumpulan data) 
Pada tahap ini akan meliputi pengumpulan data selengkap mungkin dari 
berbagai nara sumber dan informasi sejarah. Khususnya sejarah tentang 
Reyog dan Warok Ponorogo yang mempunyai peran yang sangat penting 
dalam mewariskan nilai-nilai pesan moral dan budaya kepada masyarakat. 
2) Tahap Interview (wawancara) 
Wawancara digunakan dalam menggali informasi yang lebih akurat dari 
konsumen penikmat buku ilustrasi bersejarah dan pihak-pihak terkait 
lainnya seperti  sejarawan, seniman Reyog, hingga penulis sejarah 
kebudayaan. 
3) Instrumen 
a) Pustaka yang relevan dengan penelitian 
b) Buku catatan, alat gambar dan alat tulis 
c) Komputer, softwere dan perangkat internet 
d) Kamera 
e) Scanner 
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4) Tahap analisis  
Penggunaan analisis 5W+1H sangat tepat dalam pengaplikasian ilustrasi 
buku ini di masyarakat. Berbagai data yang didapat dianalisa kembali 
menggunakan metode tersebut agar hasilnya lebih baik dan dapat diterima 
oleh masyarakat khususnya para pelajar. 
5) Finishing karya 
Setelah mendapat berbagai tanggapan dan masukan dari berbagai pihak 
dan dapat diandalkan, proses terakhir adalah pembuatan karya. Dalam 
proses pembuatannya selain memerlukan pemikiran yang benar-benar 
matang dan juga diperlukan konsentrasi serta kerja keras extra. Karena 
proses inilah yang paling menentukan buku ilustrasi yang mengandalkan 
unsur gambar sebagai kekuatan utamanya. 
 
G. SISTEMATIKA PERANCANAGAN 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Perancangan 
D. Batasan Masalah 
E. Manfaat Perancangan 
F. Metode Perancangan 
1. Metode Observasi 
2. Tahap Interview 
3. Tahap Analisis 
4. Finishing karya 
G. Sistematika Perancangan 
H. Skematika Perancangan 
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BAB II. IDENTIFIKASI DAN ANALISIS 
A.  Identifikasi 
1. Pengertian Ilustrasi 
a. Sejarah ilustrasi 
b. Jenis-jenis ilustrasi 
c. Gaya gambar ilustrasi 
d. Teknik ilustrasi 
e. Unsur gambar ilustrasi 
f. Fungsi ilustrasi 
g. Tujuan ilustrasi 
h. Keunggulan ilustrasi buku 
2. Landasan Teori Layout Buku 
3. Tinjauan buku 
a. Pengertian buku 
b. Sejarah buku 
c. Jenis buku 
d. Fungsi buku 
e. Kategori buku 
4. Pengertian Legenda 
5. Legenda Reyog dan Warok Ponorogo 
a. Legenda Reyog 
b. Tokoh dalam kesenian Reyog Ponorogo 
c. Legenda Warok 
d. Syarat Menjadi Warok 
e. Latar Belakang Kehidupan Warok 
6. Tinjauan ilustrasi yang akan dirancang 
a. Ide dan tema ilustrasi buku 
 7. Tinjauan ilustrasi buku yang sudah ada 
a. Data visual 
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B.  ANALISIS 5W + 1H 
a. What 
b. Who 
c. When 
d. Where 
e. Why 
f. How 
C.  SINTESIS 
 
BAB III. KONSEP PERANCANGAN 
A. Tujuan Perancangan 
1. Deskripsi tema 
2. Jenis cerita 
3. Isi buku 
4. Storyline 
Legenda Reyog Ponorogo 
bab I (Pengenalan tokoh dalam legenda Reyog Ponorogo) 
a. Tokoh dalam legenda Reyog 
b. Instrumen / perangkat gamelan pengiring kesenian Reyog 
Ponorogo 
bab II Cerita Legenda Reyog Ponorogo 
bab III (Pengenalan tokoh dalam Legenda Warok Ponorogo) 
a. Tokoh dalam Legenda Warok Ponorogo 
b. Properti yang dipakai para warok 
c. Syarat Menjadi Warok 
d. Gemblakan 
Bab IV Cerita legenda Warok Ponorogo 
5. Deskripsi arah bentuk 
a.  Tinjauan aspek bentuk secara keseluruhan 
b.  Tinjauan aspek visual yang sudah ada 
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B. Strategi Kreatif 
1. Target Audience 
a. Sasaran primer 
b. Sasaran sekunder 
2. Gaya Penulisan Naskah Layout 
3. Teknik Visualisasi Ilustrasi Buku 
a. Sketsa 
b. Teknik arsir 
c. Editing digital dan pewarnaan 
d. Studi Karakter 
e. Studi bangunan 
f. Studi hiasan dan ornamen 
g. Studi pakaian 
h. Studi tipografi 
i. Studi warna 
j. Teknik cetak 
C. Pendekatan Kreatif 
a. Deskripsi buku 
b. Deskripsi cerita 
c. Deskripsi warna 
d. Deskripsi gambar ilustrasi 
e. Deskripsi desain layout 
f. Gaya tipografi 
D. Biaya Media 
a. Biaya Media Utama 
b. Biaya Media Pendukung 
 
BAB IV. PROSES DESAIN 
A. Data Visual 
B. Sketsa Ilustrasi 
C. Proses Arsir 
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D. Tipografi 
E. Layout 
1) Sampul depan dan belakang 
2) Halaman 
F. Final Desain 
G. GSM (Grapic Standar Manual) 
H. Poster Pameran Tugas Akhir 
I. Katalog Pameran Tugas Akhir 
 
BAB V. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Pesan dan saran 
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H.  SKEMATIKA PERANCANGAN 
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